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ABSTRAK 

Yazid, Muhammad. H. 2024. Implikatur Percakapan Adriano Qalbi dalam 

Podcast Awal Minggu untuk Kritik Judi Daring dan Investasi Ilegal. 

Program Studi Sastra Indonesia, Fakultas Adab dan Humaniora, Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: (I) Prof. Dr. Jauharoti 

Alfin, S.Pd, M.Si (II) Rizky Abrian, M.Hum. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan implikatur dalam 

percakapan Adriano Qolbi di siniar "Awal Minggu", terutama ketika ia 

memberikan reaksi terhadap topik judi daring dan investasi ilegal. Adriano sering 

menggunakan ironi, sinis dan sarkas sebagai sarana untuk menyampaikan kritik 

sosial secara tersirat. Untuk memahami bagaimana makna tersirat atau implisit 

dihasilkan, digunakan pendekatan teori implikatur percakapan Herbert Paul Grice, 

yang berlandaskan pada empat maksim percakapan: maksim kuantitas, kualitas, 

relevansi, dan cara. Pelanggaran terhadap maksim-maksim ini memungkinkan 

pembicara untuk menciptakan makna tambahan yang tidak diungkapkan secara 

eksplisit, tetapi dapat dipahami melalui konteks percakapan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 

deskriptif terhadap transkrip siniar yang menjadi data utama. Fokus penelitian ini 

adalah pada salah satu episode di mana Adriano membahas isu-isu terkait judi 

daring dan investasi ilegal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Adriano 

menggunakan kalimat ironi, sinis dan sarkas bukan hanya sebagai alat informasi, 

tetapi juga sebagai sarana untuk menyampaikan kritik sosial yang lebih mendalam 

terhadap praktik-praktik yang merugikan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implikatur Grice berfungsi sebagai 

perangkat penting dalam monolog siniar untuk menyampaikan kritik sosial secara 

tersirat. Adriano Qolbi tidak hanya menggunakan ironi, sinis dan sarkas untuk 

tujuan komedi, tetapi juga untuk mengajak pendengar berpikir lebih kritis tentang 

isu-isu yang dibahas. Implikatur yang dihasilkan dari pelanggaran maksim ini 

menuntut pendengar untuk lebih aktif dalam menangkap makna di balik ironi, 

sinis dan sarkas yang disajikan. Dengan demikian, implikatur menjadi alat yang 

efektif dalam wacana publik untuk menyampaikan pandangan kritis secara tidak 

langsung. 

 

Kata Kunci: Implikatur percakapan, Investasi, Judi, Kritik sosial, Siniar. 
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ABSTRACT 

Yazid, Muhammad. H. 2024. Adriano Qalbi's Conversational Implicatures in 

Early Week Podcast Criticizing Online Gambling and Illegal Investments. 

Indonesian Literature Study Program, Faculty of Adab and Humanities, 

Sunan Ampel State Islamic University of Surabaya. Supervisor: (I) Prof. Dr. 

Jauharoti Alfin, S.Pd, M.Si (II) Rizky Abrian, M.Hum. 

This study aims to analyze the use of implicature in Adriano Qolbi's 

conversation on the "Awal Minggu" podcast, especially when he reacts to the 

topic of online gambling and illegal investment. Adriano often uses irony, 

cynicism and sarcasm as a means to convey social criticism implicitly. To 

understand how implied or implicit meanings are produced, the approach of 

Herbert Paul Grice's conversational implicature speech theory is used, which is 

based on four conversational maxims: maxims of quantity, quality, relevance, and 

manner. Violation of these maxims allows the speaker to create additional 

meanings that are not expressed explicitly, but can be understood through the 

context of the conversation. 

The method used in this study is a descriptive qualitative analysis of the 

podcast transcripts that are the main data. The focus of this study is on one 

episode where Adriano discusses issues related to online gambling and illegal 

investment. The results of the study show that Adriano uses irony, cynicism and 

sarcasm not only as a means of information, but also as a means to convey deeper 

social criticism of detrimental practices. 

This study concludes that Grice's implicature functions as an important 

device in podcast monologues to convey social criticism implicitly. Adriano Qolbi 

not only uses irony, cynicism and sarcasm for comedic purposes, but also to invite 

listeners to think more critically about the issues discussed. The implicatures 

resulting from the violation of these maxims require listeners to be more active in 

capturing the meaning behind the irony, cynicism and sarcasm presented. Thus, 

implicature becomes an effective tool in public discourse to convey critical views 

indirectly. 

 

Keywords: Conversational implicature, Investment, Gambling, Podcast, Social 

criticism,. 
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